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ABSTRAK 

Hamidah : Pengaruh Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan paling dasar 

yang harus dimiliki oleh peserta didik. Namun dari hasil observasi terlihat bahwa 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih tergolong rendah karena 

proses pembelajaran belum terlaksana secara optimal. Untuk mengatasi masalah 

tersebut proses pembelajaran dapat menggunakan pendekatan Model Eliciting 

Activities (MEAs). Tujuan penelitian ini adalah menguraikan secara teoritis 

apakah pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  

Jenis penelitian ini adalah studi literatur. Penelitian ini menggunakan 

review jurnal dalam mencari, mengumpulkan, dan menganalisis data untuk diolah 

dengan mengamati beberapa sumber yang terkait untuk memperoleh hasil 

penelitian yang mendukung bahwa pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri sumber yang berkaitan dengan 

topik yang dibahas pada jurnal. 

Berdasarkan studi yang dilakukan diperoleh bahwa secara teoritis 

pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. Prinsip-prinsip dalam pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs) dapat menunjang aktivitas belajar sehingga dapat 

membantu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Kata kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Model Eliciting Activities, 

MEAs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kompetensi dalam pembelajaran matematika yang penting 

dikuasai oleh peserta didik adalah kemampuan komunikasi matematis. Hal ini 

tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 

Nomor 58 tahun 2014 untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu agar 

peserta didik mampu mengomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu 

menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, 

tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Menurut The Intended Learning Outcomes (ILOs) dalam Armiati (2009), 

komunikasi matematis merupakan suatu keterampilan penting dalam 

matematika yaitu kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika 

secara koheren kepada teman, pendidik dan lainnya melalui bahasa lisan atau 

tulisan. Melalui keterampilan ini peserta didik mengembangkan dan 

memperdalam pemahaman matematika mereka saat menggunakan bahasa 

matematika yang benar untuk berbicara dan menulis tentang apa yang mereka 

kerjakan. Bila peserta didik berbicara dan menulis tentang matematika, mereka 

mengklarifikasi ide-ide mereka dan belajar bagaimana membuat argumen yang 

meyakinkan dan merepresentasikan ide-ide matematika secara verbal, gambar 

dan simbol. 

Pada kenyataannya, kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

belum berkembang secara optimal. Dilihat dari hasil tes kemampuan 
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komunikasi matematis yang dilakukan oleh Oktaviani (2019) pada saat 

observasi menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang tuntas ulangan 

matematika untuk setiap kelas masih sedikit. Hanya 72 peserta didik yang 

mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari total 256 

peserta didik. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan sekolah 

tersebut yaitu 67. Dari 30 soal yang terdiri dari 25 soal objektif dan 5 soal 

essay yang diujikan, 8 soal termasuk soal kemampuan komunikasi matematis. 

Dari 8 soal tersebut, memuat 5 indikator kemampuan komunikasi matematis di 

mana 1 soal ada yang memuat 2 indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Sebagian besar peserta didik memberikan jawaban yang salah untuk soal 

kemampuan komunikasi matematis. Ketuntasan ini dapat menjadi gambaran 

dari rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Kemudian 

dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang dilakukan Septianingsih 

(2018) juga menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi peserta didik masih 

rendah.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 34 Padang tanggal 

4 sampai 27 November 2019 diperoleh informasi bahwa kebanyakan peserta 

didik mampu memahami konsep matematika dengan baik, tetapi belum mampu 

mengomunikasikan ide atau gagasan mereka dengan benar. Peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan ide matematika secara jelas 

kepada teman atau pendidik. Ketika pendidik memberikan pertanyaan tentang 

proses matematika dari soal non-rutin yang diberikan, mereka kesulitan 

menyampaikan ide atau gagasannya. Hal ini disebabkan mereka hanya terbiasa 
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pada contoh soal yang diberikan oleh pendidik dan belum terbiasa 

mengomunikasikan ide matematis mereka sendiri dalam menyelesaikan soal. 

Pada saat observasi, terlihat pembelajaran diawali dengan pemberian 

materi oleh pendidik, kemudian membimbing peserta didik untuk memahami 

materi tersebut, dilanjutkan dengan memberikan contoh soal dan diakhiri 

dengan memberikan soal latihan. Pembelajaran seperti ini mengakibatkan 

pengetahuan dan pemahaman peserta didik hanya terbatas pada informasi yang 

diberikan pendidik. Di samping itu, pembelajaran juga masih menekankan 

pada keterampilan menyelesaikan soal dengan meniru langkah-langkah yang 

ada pada contoh soal. Hal ini mengakibatkan peserta didik tidak terlatih 

mengemukakan ide-ide dan gagasannya dalam memecahkan suatu persoalan 

matematika, sehingga pada saat diberikan soal yang jenisnya berbeda ataupun 

soal yang berbentuk cerita, peserta didik kebingungan untuk menyelesaikan  

langkah pengerjaan soal tersebut. 

Di akhir observasi, dilakukan tes berupa soal untuk menguji kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. Dari 9 kelas yang ada, observasi dan tes 

yang terlaksana di 5 kelas yaitu dari kelas VIII5 sampai kelas VIII9. Tes yang 

diberikan sebanyak tiga soal dengan skor maksimal tiap butirnya 4. Jika 

dibandingkan dengan total maksimalnya 12, rata-rata yang dicapai pada lima 

kelas tersebut bisa dikatakan masih rendah. Gambaran hasil tes tersebut secara 

keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

 



4 
 

 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas 

VIII SMP Negeri 34 Padang 

Kelas Rata-rata 

VIII5 5,85 

 VIII6 4,69 

VIII7 6,28 

VIII8 5,48 

VIII9 5,37 

Sejalan dengan hasil tes kemampuan komunikasi diatas, dilihat dari proses 

pembelajaran yang berlangsung jika diberikan soal latihan yang berbentuk soal 

cerita, peserta didik malas untuk mengerjakannya karena kurang memahami 

maksud dari soal tersebut dan juga belum mampu mengomunikasikannya baik 

secara lisan maupun tulisan sehingga mereka tidak merasa tertantang untuk 

menyelesaikannya. Mereka lebih banyak membahas hal yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran dalam kelompok tersebut dari pada 

berusaha mengerjakan soal yang diberikan. Nantinya pada saat jam pelajaran 

akan berakhir mereka hanya menyalin tugas temannya yang telah selesai untuk 

dikumpulkan pada pendidik. 

Berdasarkan bukti dan data yang telah diuraikan, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 34 

Padang masih rendah dilihat dari rata-rata tertinggi yang diperoleh kelas VIII7 

hanya 6,28 apabila dibandingkan dengan nilai maksimalnya yaitu 12, hal ini 

belum memenuhi harapan yang diinginkan. Jika masalah tersebut tetap 

dibiarkan, maka tujuan pembelajaran matematika tidak tercapai yang nantinya 

bisa menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik serta membuat mereka 
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cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Apalagi kemampuan ini berguna 

untuk meningkatkan kemampuan matematis lainnya. 

Sebagai seorang pendidik yang memiliki peranan besar dalam proses 

pembelajaran, perlu adanya upaya dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif guna meningkatkan kemampuan komunikasi peserta 

didik, salah satunya dengan menciptakan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student centered approach). Pembelajaran aktif ini perlu selalu 

ditingkatkan dan dibina terus-menerus khususnya dalam pembelajaran 

matematika (Putra, 2016). Kemudian pendidik hendaknya mampu mencari 

solusi dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih baik dengan 

memilih pendekatan yang mampu mengupayakan setiap peserta didik terlibat 

aktif dalam pengalaman belajarnya. Salah satu alternatif pembelajaran 

metamatika yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik adalah pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs).  

Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) adalah pendekatan 

pembelajaran untuk memahami, menjelaskan, dan mengomunikasikan konsep-

konsep yang terkandung dalam suatu sajian masalah melalui proses pemodelan 

matematika, sebagaimana dikutip dari Chamberlin & Moon (2005). Dalam 

pendekatan ini dirancang sesuai dengan 6 prinsip yang merupakan karakteristik 

dari pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs). Keenam prinsip tersebut 

antara lain: the reality principle, model construction principle, the self-

assessment principle, model documentation principle, effective prototype 

principle, dan shareability and reusability principle. 
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Menurut Lesh dan Doerr (2003), Model Eliciting Activities (MEAs) 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

kemampuan menghubungkan ide matematis dengan fenomena nyata. 

Pendekatan ini merupakan jembatan antara pendekatan dan interpretasi, dan 

memberi peluang yang besar kepada peserta didik untuk mengeksploitasi 

pengetahuannya dalam belajar matematika. Dengan menggunakan pendekatan 

ini, belajar menjadi bermakna karena diharapkan peserta didik dapat 

menghubungkan dan mampu mengomunikasikan konsep yang dipelajarinya 

dengan konsep yang sudah dikenalnya, sehingga dapat membuat peserta didik 

mengubah pandangannya tentang matematika sebagai pelajaran yang sulit. 

Sejalan dengan hal tersebut, studi penelitian di tingkat pendidikan dasar 

menunjukkan bahwa Model Eliciting Activities (MEAs) mampu menyediakan 

lingkungan belajar yang baru dan efektif di mana peserta didik 

mengungkapkan dan membangun kembali pengetahuan yang ada secara 

konseptual serta mampu meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik 

dalam berbagi pemahaman mereka tentang ide-ide matematis (Chamberlin, 

2005).  

Selain itu, dengan pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs) peserta 

didik akan berlatih untuk belajar secara berkelompok, menghargai pendapat 

orang lain, serta bisa saling mengomunikasikan ide atau gagasannya antar 

sesama teman dalam kelompok maupun dalam kelas. Peserta didik yang 

melakukan belajar kelompok dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematisnya. Kemampuan ini akan sangat bermanfaat bagi peserta didik 
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sebagai bekal dalam studi selanjutnya dan dalam hidup bermasyarakat. Melalui 

diskusi dalam kelompok peserta didik berani berbicara mengenai pikiran 

matematis dan belajar memahami pikiran matematis dari teman-temannya yang 

lain. Dalam proses diskusi peserta didik akan lebih kaya pemahaman 

matematisnya karena mereka memiliki kesempatan untuk mengetahui 

pemikiran dan kemampuan matematis dari rekan-rekan mereka. Proses berbagi 

pengetahuan dan kemampuan matematis dalam diskusi mampu 

mengembangkan dan memperkuat kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik (Suryadi, 2014). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan  

Model Eliciting Activities (MEAs) dapat mengeksplorasi kemampuan berpikir 

peserta didik dalam memahami konsep dengan mengomunikasikan pemikiran 

matematisnya melalui model matematika. Pembelajaran dengan pendekatan 

Model Eliciting Activities (MEAs) ini berpusat pada peserta didik sehingga 

mereka benar-benar terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Untuk itu 

peneliti tertarik melakukan studi literatur dengan judul “Pengaruh 

Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta Didik”. 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan terkontrol, penelitian ini membahas 

kemampuan komunikasi matematis perserta didik yang masih rendah. Hal ini 

diatasi dengan penerapan pembelajaran menggunakan pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs). 
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Sedangkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah secara 

teoritis pembelajaran dengan pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan secara teoritis apakah 

pembelajaran dengan pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman sebagai calon 

pendidik. 

2. Pendidik, sebagai acuan memilih alternatif pendekatan pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuann komunikasi matematis 

peserta didik. 

3. Peserta didik, mendapat kesempatan untuk belajar yang lebih bermakna 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber informasi untuk melakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai permasalahan penelitian ini. 


